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ABSTRACT

This study aims to: 1) Analyze the Influence of Management Roles on Performance at
KUD Tani Sejahtera, 2) Analyze Member Participation on Performance at KUD Tani
Sejahtera. Based on the type of data and analysis, this study uses a quantitative
approach, which explains the causal relationship between variables by testing
previously formulated hypotheses. This research was conducted at KUD Tani Sejahtera in
January 2026. The data collection technique used was a non-probability sampling
technique with purposive sampling. This research used a questionnaire with 85
respondents. The data collection method utilized both primary and secondary data. The
results showed that the variables of Management Role and Member Partficipation
simultaneously had a significant influence on performance.

Keywords : Management Role, Motivation, and Performance

ABSTRAK

Penelitian ini berfujuan: 1) Menganalisis Pengaruh Peran Pengurus Terhadap Kinerja
di KUD Tani Sejahtera, 2) Untuk Menganalisis Motivasi Terhnadap Kinerja di KUD Tani
Sejahtera. Berdasarkan dari jenis data dan analisisnya penelitian ini menggunakan
jenis penilitian kuantitatif, yang menjelaskan hubungan kausal diantara variabel —
variabel melalui pengujian hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya. Lokasi
penelitian ini dilakukan pada KUD Tani Sejahtera pada bulan Januari 2026. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik non probability
sampling dengan jenis purposive sampling. Pengambilan data penelitian ini
menggunakan koesioner dengan 85 responden. Metode pengumpulan data
menggunakan data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Variabel Peran Pengurus dan Partisipasi Anggota memiliki pengaruh yang signifikan
secara simultan ferhnadap kinerja.

Kata kunci : Peran Pengurus, Partisipasi Anggota dan Kinerja

PENDAHULUAN

Koperasi memegang peranan penting dalaom mengentaskan kemiskinan
masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 koperasi
merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang bersadarkan  azas
kekeluargaan. Berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945
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koperasi berupaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan
masyarakat luas serta mendukung pertumbuhan perekonomian nasional
(Wira & Gustiati, 2016).

Di Indonesia, meskipun konsep koperasi sudah dipayungi oleh undang-
undang, tetapi tetap saja keberadaan koperasi belum bisa berjalan
secara efektif. Hal ini bisa dilihat dari tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1
Jumlah Koperasi aktif di Indonesia Tahun 2015-2024

150.223 151.170 152.174

123.048

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik

Sumber : Badan Pusat Statistik (2024).

Berdasarkan Badan Pusat Staftistik (BPS), 2024 koperasi merupakan organisasi
yang terdiri atas individu maupun badan hukum yang secara sukarela
bergabung untuk menjalankan kegiatan demi memenuhi kebutuhan
ekonomi bersama. BPS, 2024 jumlah koperasi aktif di Indonesia mencapai
131.617 unit, atau meningkat sebesar 1,96% dibandingkan tahun 2023 yang
berjumlah 127.846 unit. Jika ditinjau dari perkembangan historisnya, jumlah
koperasi aktif menunjukkan tren meningkat pada periode 2012-2016. Namun,
pada tahun 2018 angka tersebut menurun tajam sebesar 16,97% menjadi
126.343 satuan. Penurunan ini berkaitan dengan kebijakan Kementerian
Koperasi  yang melakukan penataan ulang dengan mengurangi
jumlah koperasi yang fidak aktif sebagai upaya meningkatkan kualitas
kelembagaan.

Pentingnya peran koperasi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
diperlukan langkah-langkah pembinaan serta pengawasan kepada
masyarakat agar penyelenggaraan koperasi dapat berjalan optimal dan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Daftar koperasi yang beroperasi di
Kecamatan Tandun dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2
Daftar Koperasi Unit Desa (KUD) di Kecamatan Tandun

No Nama Desa Nama KUD Jumlah Anggota
1 DesaTapung Jaya Karya Mukti 645
2 Desa Dayo Dayo Mukfi 554
3 Desa Bono Tapung Tani Sejahtera 546
4 Desa Kumain Makarti Jaya 570
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5 Desa Tandun Tandun Sibuayo 610

Sumber : Kantor Camat Tandun (2025).

Berdasarkan informasi yang dihimpun, Koperasi Unit Desa (KUD) Tani
Sejahtera merupakan koperasi yang bergerak di bidang perkebunan
kelapa sawit serta pembukaan dengan Badan Usaha Milik Negara

(BUMN). Selain mengelola kebun kelapa sawit, koperasi ini juga
mengembangkan beberapa unit usaha lain, seperti layanan simpan pinjam
dan warung serba ada (waserda) yang menyediakan kebutuhan

pokok serta barang keperluan sehari-hari lainnya.

Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Sejahtera digolongkan sebagai salah satu
koperasi yang menunjukkan perkembangan cukup pesat dibandingkan
dengan koperasi lainnya. Adapun data mengenai perkebunan kelapa
sawit yang dimiliki oleh KUD Tani Sejahtera disajikan sebagai berikut :

Tabel 1.3
Data Perkebunan Kelapa Sawit yang ada di KUD Tani Sejahtera

Luas Lahan Kelapa Jumlah anggota

Nama Koperasi Jumlah Kapling sawit KUD Tani Sejahtera

KUD Tani

Sejahtera 420 Kapling 840 Ha 546 orang

Sumber : Pengurus kelapa sawit KUD Tani Sejahtera (2025)

Penelitian Saputra (2019) dan Kasanudin (2020) mengungkapkan bahwa
pengurus koperasi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja koperasi. Sebaliknya, penelitian Pakaya (2020) dan Dana (2020)
menunjukkan tidak berpengaruh terhadap kinerja koperasi.

fenomena yang terjadi pada KUD Tani Sejahtera menunjukkan bahwa
meskipun koperasi mengalami peningkatan pada beberapa aspek, namun
kinerja secara keseluruhan belum optimal. Hal ini fampak dari masih
rendahnya peningkatan usaha, ketidakstabilan modal, ketidakefektifan
operasional, serta rendahnya kedisiplinan anggota terhadap SOP.
Fenomena-fenomena ini menunjukkan adanya masalah pada efektivitas
kinerja yang berdampak langsung pada pengurus dan partisipasi anggota
Pengurus koperasi memainkan peran penting dalam membangun citra
yang baik di masyarakat. Pengurus yang efektif didasarkan pada
keterampilan manajemen, pengambilan keputusan, serta pengawasan
yang berkelanjutan. Pengurusan yang buruk dapat menurunkan reputasi
koperasi, menghambat perkembangannya, dan mengurangi kinerja
keseluruhan (Nisa & Lampung, 2020).

Berdasarkan wawancara singkat peneliti dengan anggota Koperasi Unit
Desa (KUD) Tani Sejahtera, ditemukan bahwa pengurus dan partisipasi
anggota belum berjalan optimal, berdampak negatif pada kinerja koperasi.
Pengurus kurang aktif memberikan informasi tentang perkembangan usaha
dan laporan keuangan, serta pengawasan operasional yang belum
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maksimal. Motivasi juga rendah, dengan tidak semua anggota hadir dalam
Rapat Anggota Tahunan, mengikuti program simpan pinjam, atau
memberikan saran.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan teori

Teori yang digunakan penelitian ini adalah teori umum dari perilaku organisasi
yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2023). Teori ini memiliki tiga
bagian penting dari teori pengurus organisasi yaitu, masukan, proses, dan
keluaran. Masukan merupakan pengaturan awal situasi dan lokasi dimana
proses akan terjadi. Komponen ini ditentukan di awal sebelum hubungan
kinerja terjadi. Komponenen proses merupakan tindakan dan keputusan yang
dilakukan oleh individu, group, dan organisasi yang fterlibat didalomnya
sebagai hasil dari masukan dan berujung dari hasil tertentu. Keluaran
merupakan hasil akhir yang diprediksi yang dipengaruhi oleh beberapa
variabel lainnya.

Koperasi Unit Desa (KUD)

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan suatu lembaga organisasi serba
usaha yang beranggotakan penduduk desa yang beralokasikan didaerah
pedesaan. Daerah kerjanya biasanya mencakup suatu wilayah desa.
Pembentukan Koperasi Unit Desa (KUD) ini merupakan penyatuan dari
beberapa koperasi pertaniaon yang kecil dan banyak jumlahnya
dipedesaan. Selain itu  KUD memang secara resmi didukung
perkembangannya oleh pemerintah.

Kinerja

Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang didasarkan pada kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu menurut standar dan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya (Mangkunegara, 2019). Kinerja suatu organisasi
fidak hanya dipengaruhi oleh sumber daya manusianya saja, tetapi juga
oleh sumber daya lainnya seperti dana, bahan, peralatan, teknologi, dan
mekanisme kerja yang berlangsung.

Kinerja suatu organisasi fidak hanya di pengaruhi oleh sumber daya manusia
didalamnya, tetapi juga oleh sumber daya lainnya seperti dana, bahan,
peralatan, teknologi dan mekanisme kerja yang berlangsung. Demikian pula
apakah lingkungan kerja atau situasi kerja memberikan kenyamanan
sehingga mendorong kinerja karyawan dan termasuk bagaimana kondisi
hubungan antar manusia didalam organisasi, baik antara atasan dengan
bawahan maupun diantara rekan kerja. Faktor — faktor tersebut merupakan
faktor lingkungan kerja internal organisasi.

Peran Pengurus

Peran pengurus koperasi adalah tanggung jawab dan fungsi yang
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dijalankan oleh pengurus dalaom mengelola, mengarahkan, serta
mengembangkan koperasi agar mencapai  tujuan  bersama para
anggotanya. Pengurus berperan sebagai pelaksana kebijokan yang telah
ditetapkan oleh rapat anggota dan sebagai pengambil keputusan strategi
dalom kegiatan operasional koperasi (Robbins, 2013). Menurut Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, pengurus
merupakan organ koperasi yang dipilih dari dan oleh anggota dalam
rapat anggota untuk menjalankan kepemimpinan dan pengelolaan
koperasi sehari-hari.

Motivasi

Febrina et al (2019) motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang berasal
dari dalam maupun luar diri seseorang yang menyebabkan individu mau
dan bersemangat untuk melakukan pekerjaan dalam organisasi guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Motivasi organisasi dapat diartikan sebagai dorongan yang membuat
anggota organisasi memiliki semangat, kesungguhan, dan kemauan untuk
bekerja secara optimal sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara
efektif dan efisien (Catur & Setiawina, 2018

Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini kerangka berfikir akan digambarkan sebagai berikut :

Peran Pengurus (X1)

Kinerja (Y)
H

Motivasi (X2)

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

Pada gambar 1.1 diatas dapat diketahui bahwa kinerja (Y) sebagai variabel
dependen yang dipengaruhi oleh peran pengurus (X1) dan partisipasi
anggota (X2). Hubungan antarvariabel dielaskan bahwa peran
kepengurusan yang efektif dan partisipasi anggota aktif dapat
meningkatkan kinerja.

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Koperasi Unit Desa
(KUD) Tani Sejahtera, Desa Bono Tapung, Kecamatan Tandun, Kabupaten

171



VOL 4 NO 1 TAHUN 2026

Rokan Hulu pada tahun 2024 adalah 546 orang, Sampel yang diambil
adalah berjumlah 85 orang dengan metode pengambilan sampel
menggunakan sampel random sampling diamana sampel random sampling
setiap sampel dari ukuran tertentu ini mempunyai kemungkinan yang sama
untuk dipilih, Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan analisis yang digunakan adalah analisis
statistik dengan analisis regresi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan sekunder, uji yang dipakai yaitu Uji validitas, Reabilitas,
Uji normalitas, Uji Multikolinieri

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Karakteristik Responden

Tabel 1.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentasi
18-25 3 3.5%
30-39 41 48.2%
40 - 49 18 21.2%

>50 23 27 1%

Total 85 100%

Sumber : Olah Data Kuesioner, 2026

Berdasarkan tabel 1.4 di atas, dapat diketahui bahwa responden berusia 18-
25 tahun sebanyak 3 responden atau 3.5%, responden berusia 30-39 tahun
sebanyak 41 responden atau 48.2%, responden berusia 40-49 tahun
sebanyak 18 responden atau 21.2%, dan responden berusia > 50 tahun
sebanyak 23 responden atau 27,1%.

Tabel 1.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki - laki 60 70.6%
perempuan 25 29.4%
jumlah 85 100%

Sumber : Olahan Data Kuesioner, 2026

Berdasarkan tabel 1.5 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang
memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 60 responden dan responden yang
memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 25 responden.
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Tabel 1.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Frekuensi Presentase

SD 3 3.5%

SMA 4] 48.2%

S1 18 21.2%

S2 23 27.1%
Jumiah 100 100%

Sumber : Olahan Data Kuesioner, 2026.

Berdasarkan tabel diatas responden yang berpendidikan terakhir SD
sebanyak 3 orang (3.5%)., yang berpendidikan SMA sebanyak 41 orang
(48,2%), yang berpendidikan S1 sebanyak 18 orang (21,2%), dan yang
berpendidikan S2 sebanyak 23 orang (27.1).

Tabel 1.7
Uji Validitas Variabel

ltem rHitung Signifikan rTabel Keterangan

X1.1 0.973 0.000 0.24 Valid
X1.2 0.992 0.000 0.24 Valid
X1.3 0.990 0.000 0.24 Valid
X1.4 0.976 0.000 0.24 Valid
X1.5 0.981 0.000 0.24 Valid
X2.1 0.988 0.000 0.24 Valid
X2.2 0.983 0.000 0.24 Valid
X2.3 0.988 0.000 0.24 Valid
X2.4 0.983 0.000 0.24 Valid
X2.5 0.988 0.000 0.24 Valid
X2.6 0.994 0.000 0.24 Valid
X2.7 0.994 0.000 0.24 Valid
X2.8 0.967 0.000 0.24 Valid
X2.9 0.967 0.000 0.24 Valid
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Y1 0.797 0.000 0.24 Valid
Y2 0.797 0.000 0.24 Valid
Y3 0.797 0.000 0.24 Valid
Y4 0.665 0.000 0.24 Valid
Y5 0.665 0.000 0.24 Valid
Y6 0.665 0.000 0.24 Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2026

Dari Tabel 1.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. ritem pertanyaan lebih kecil
dari 0.1 (a = 0.1) atau nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,24) yang berarti
tiap-tiap item variabel adalah valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-
item tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian.

Tabel 1.8
Uji Reliabilitas Variabel

No Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan
1 Peran Pengurus (X1) 0.991 Reliabel

2 Motivasi (X2) 0.996 Reliabel

3 Kinerja (Y) 0.829 Reliabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2026 (SPSS ver.21

Dari Tabel 1.8 diketahui bahwa nilai dari alpha cronbach untuk semua
variabel lebih besar dari 0,6. Dari ketentuan yang telah disebutkan sebelumnya
maka

Tabel 1.9
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 85
Mean .0000000
Normal Parameters@.P
Std. Deviation 3.09222670
Most Extreme Differences Absolute .088
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Positive 053

Sumber : Data diolah, 2026.SPSS 21

Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 0.630 (dapat dilihat pada Tabel
4.10) atau lebih besar dari 0.05. maka ketentuan HO diterima yaitu bahwa
asumsi normalitas terpenuhi. Berikut adalah gambar uji P-Ploft :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

1.0

0.6

Expected Cum Prob

00

1 T T T T T
(s} o2 04 0os os 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 1.2 Uji P - P Plot
Gambar hasil olahan SPSS ver.21 2026

Berdasarkan uji P-P Plot didapatkan bahwa titik — titik data sudah menyebar
mengikuti garis diagonal, sehingga dikatakan bahwa residual sudah menyebar
secara distribusi normal.

Tabel 1.10
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

t i t i
Unstandardized Standardized Collinearity Statistics

Coefficients Coefficients
Model t Sig.
Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant)  13.159 4.337 3.034 .003
] X1 229 124 185 2.845 .009 947 1.034
X2 336 089 379 3.780 .000 967 1.034

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data primer diolah. 2026 (SPSS ver.21)

Berdasarkan  Tabel 1.10, berikut hasil  pengujian  dari  masing-masing
variabel bebas :

a. Tolerance untuk Peran Pengurus adalah 0.967
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b. Tolerance untuk Motivasi adalah 0.967

Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance > 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Standardized Predicted Value
0
0

N

T T T T T T
-4 -3 -2 - o 1
Regression Studentized Residual

Gambar 1.3 Uji Heteroskedastisistas

Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram tampilan scatterplot
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan mempunyai
ragam homogen (konstan) atau dengan kata lain tidok terdapat gejala
heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kompetensi

Regression Studentized Residual
[ ]

-3 -2 -1 1] 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2026

Berdasarkan Gambar 1.4 di atas, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara
acak dan tfidak membentuk pola tertentu yang jelas (seperti bergelombang,
melebar kemudian menyempit, atau teratur). Titik-titik tersebut tersebar baik di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.
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Tabel 1.11
Hasil Regresi Linear
Coefficients®

Unstandardized Standardize d

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constan 1) 13.159 4.337 3.034 003
1
X1 229 124 185 2.845 009
X2 336 089 379 3.780 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Primer Diolah, 2026 (SPSS ver.21)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat nilai konstanta (nilai a) 13.159 dan
untuk Xi (nilai B) sebesar 0.229 sementara Xz (nilai B) sebesar 0.336.

Tabel 1.12
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error of

Model R S uRare A:JU:::: ) the
a a Estimate
1 8394 .705 .700 4.258

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Primer Diolah, 2026 (SPSS ver.21)

Dari analisis pada Tabel tersebut, diperolen hasil adjusted R2 (koefisien
determinasi) sebesar 0,700. Artinya bahwa 70% variabel kinerja akan
dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu peran pengurus (Xi) dan Motivasi
(X2) Sedangkan sisanya 30% variabel kinerja akan dipengaruhi oleh variabel-
variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil dari data diatas
telah memnuhi kriteria dari koefisien determinasi:

Nilai koefisien determinasi antara O dan 1. Jika nilai determinasi mendekati O
berarti semakin kecil pengaruh variabel independen Peran Pengurus (Xi) dan
Motivasi (X2) terhadap variabel dependen Kinerja (Y). begitu pula sebaliknya,
jika nilai determinasi mendekati 1. Nilai R2 berada diantfara 0 < R2 <1
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Tabel 1.13
Uji Signifikan Simultan (Uji f)
ANOVAP
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 204.615 2 102.308
Residuall 803.197 82 9.795 10.445 0000
Total 1007.812 84

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Primer Diolah, 2026 (SPSS ver.21)

Berdasarkan Tabel 1.13 didapatkan Fhitung sebesar 10.445 dengan tingkat
signifikan 0,000. Karena Fhitung > Ftabel (10.445 > 0.214) dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,1 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
bahwa variabel Peran Pengurus (Xi) dan Partisipasi Anggota (X2) secara
bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap variabel Kinerja (Y).

PEMBAHASAN

Sejalan dengan penelitian ini penulis mengambil sebanyak 85 orang yang
telah menjadi responden. Uji Instrumen dari penelitian yang terdiri atas uji
validitas dan uji readlibilitas, hasil yang diperoleh yaitu uji validitas dengan nilai
signifikasi lebih besar dari r tabel yang berarti tiap — fiap item variabel adalah
valid, sehingga disimpulkan bahwa item — item tersebut dapat digunakan untuk
mengukur variable penelitian. Dilanjutkan dengan uji reliabilitas dengan
menggunakan alpha cronbach yang dimana setiap variable ditemukan
sudah reliabel karena nilai dari alpha cronbach lebih besar dari 0,5. Uji asumsi
klasik yang menjadi pengujian berikutnya, uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas,

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Dimulai dari uji normalitas, dapat dilihat
pada table Hasil Uji Normalitas yang dimana pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnof, dengan nilai signifikan yang
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang artinya unstandardrized
terdistribusi normal. Kemudian uji kedua yaitu uji Multikolinearitas dengan nilai
tolerance masing — masing vaiabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar
dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variable bebas. Uji ketiga vyaitu uji heterskedastisitas dengan hasil yang
menggunakan diagram satterplot menyebar dan fidak membentuk pola
tertentu maka fidak terjadi heteroskedatisitas, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ragam homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas.

Metode Penelitiaon yang digunakan adalah meenggunakan teknik analisis
regresi linier berganda dengan hasil temuan dalam tabel persamaan regresi.
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Peran Pengurus (Xi) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja memiliki arah positif,
yang apabila Peran Pengurus (Xi) dan Partisipasi Anggota (X2) mengalami
kenaikan maka akan menyebabkan meningkatnya Kinerja (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Peran Pengurus dan
Partisipasi Anggota terhadap Kinerja Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Sejahtera
Desa Bono Tapung, Kec. Tandun. Berikut adalah Kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini: Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel peran pengurus memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja koperasi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kepemimpinan yang
dilakukan organisasi akan meningkatkan kinerja koperasi Variabel Motivasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja koperasi. Hal ini
menunjukkan bahwa Motivasi mampu memberikan dampak positif terhadap
kegiatan koperasi. Variabel peran pengurus dan Motivasi secara bersama —
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja koperasi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan Kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian ini, maka beberapa saran terhadap instansi terkait adalah
sebagai berikut: Koperasi Tani Sejahtera diharapkan dapat memperhatikan
indikator yang mempengaruhi kinerja koperasi seperti perkembangan jumlah
koperasi. Selain itu, Koperasi Tani Sejahtera juga perlu melakukan evaluasi
kinerja untuk mengukur seberapa sukses atau tidaknya suatu program -
program yang telah dibuat apakah sudah di implementasikan dengan baik,
dengan adanya evaluasi program dapat mempermudah perbaikan terhnadap
pelaksanaan kinerja koperasi sehingga nanti akan menghasilkan kinerja yang
baik bagi koperasi.
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